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MOTTO

Artinya” Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya berstatiauntuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlaimkiauntuk nabi

dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanf@S. Al Ahzab: 56)."

! Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjamahnya(Semarang: CV WICAKSANA,
1994), hal. 678.
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ABSTRAK

ANDHIKA ABRIAN SAPUTRA. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam
Kesenian Hadrah Di MAN Wonokromo, Pleret, Bantul. Skripsi. Y ogyakarta:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pendidikan Islam sangat
berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik baik dari segi agidah, ibadah,
akhlak maupun sosial. Melihat realita yang ada saat ini bahwa kesenian hadrah di
pandang sebelah mata oleh sebagian orang. Sebenarnya dalam kegiatan ini
terkandung beberapa nilai pendidikan Islam jika diteliti Iebih mendalam. Maka
dari itu peneliti melakukan penelitian terhadap kegiatan hadrah di MAN
Wonokromo, Pleret, Bantul. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana poses kegiatan Hadrah di MAN Wonokromo
Pleret Bantul, apa sgjakah nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
kegiatan Hadrah dan apa saja manfaat kegiatan hadrah ini diadakan.

Penelitian ini merupakan penditian kualitatif, dengan mengambil latar
kegiatan Hadrah di MAN Wonokromo Pleret Bantul. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data
yang berhasil dikumpulkan dan dari maknaitulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kegiatan hadrah MAN Wonokromo
dilaksanakan setiap hari sabtu setelah jam pembelajaran selesai pada pukul 14.00-
16.00 WIB. Adapun pesertanya adalah siswa kelas X dan kelas X1 dari masing-
masing jurusan. Alat yang digunakan dalam kegiatan ini adalah terbang bass dan
dumbuk pinggang. (2) Nilai-nilai pendidikan Islam yang ditemukan dalam
penelitian ini diantaranya: @) Nilai Akidah. Sholawat hadrah dapat meningkatkan
keimanan peserta didik khususnya, karena dalam syair hadrah juga beris tentang
ke-Esaan Allah SWT juga pujian terhadap Rasulullah SAW. b) Nilai Akhlak yang
sangat berperan penting dalam pembentukan akhlak yang baik kepada peserta
didik karena dengan mengikuti kesenian hadrah ini mereka menjadi terbiasa
bersikap dan berkata-kata baik. c) Nilai ibadah yang merupakan bentuk
pengabdian, penghambaan atau penyembahan. d) Nilai sosial. Dalam aspek sosia
kesenian ini memberikan banyak pembelgjaran kepada peserta didik tentang
pentingnya berkomunikasi dengan sesama, tolong menolong dan lain sebagainya.
Adapun contoh dari nilai sosial dalam kesenian hadrah diantaranya yaitu menjalin
silaturahmi, memupuk solidaritas, menambah pengalaman ilmu. (3) Siswa-siswi
MAN Wonokromo memberikan respon yang cukup baik terhadap kegitan hadrah.
Hal ini terbukti karena munculnya ekstra hadrah di madrasah berawal dari adanya
komunitas siswa yang ingin berlatih bersama dan membuat suatu group yang
kemudian direspon oleh para guru dan kepala madrasah sehingga terbentuklah
kegiatan ekstrakurikuler hadrah. Siswa-siswi memiliki berbagai alasan untuk
mengikuti kegiatan hadrah di madrasah ini. Alasan tersebut adalah karena mereka
senang bersholawat, ingin melestarikan kesenian Islam, menambah pengalaman
dan yang paling utama adalah agar bisa menjadi pelatih di masyarakat.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat pokok daldemg@®ungan
hidup manusia. Setiap hari, setiap orang bersentlamgysung dengan apa
itu yang dinamakan pendidikan. Dengan pendidikangyhenar akan
mengantar seseorang menjadi manusia yang beradaiektika:

Pendidikan berasal dari kata “didik” yang berarémelihara dan
memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasanrapiki Makna
pendidikan memiliki beragam definisi, namun bisairdpulkan bahwa
pendidikan merupakan suatu proses penyiapan genemaga untuk
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupsseara lebih
efektif dan efisien. Pendidikan bukan saja sebpgagajaran atau transfer
ilmu, namun lebih kepada penekanan pendidikan dayhagembentukan
kesadaran dan kepribadian anak didMenurut ajaran Islam,pendidikan
itu mampu mengantarkan manusia pada derajat ydnly teggi, yaitu
kepada orang yang berilmu terutama dalam mewujudikencari ridha
Allah SWT dengan berlomba-lomba menjadi orang yaergakwa, karena
dengan mencari ilmu yang dipandu dengan keimananusia akan lebih

dekat dengan Allah SWT.

! Buletin, Menuju Transformasi PendidikarfYogyakarta: LPM Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2011), hal. 2.

2 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesidakarta: PN Balai Pustaka,
1982), hal. 250.

¥ Azyumardi Azra,Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju éviuim Bary
(Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), hal. 3-4.



Dengan demikian Pendidikan Islam adalah usaha setstematis
dan pragmatis dalam membentuk anak didik agar raehsttup sesuai
dengan ajaran agama Islam. Menurut pendapat Saging,Sbahwa
pendidikan Islam pada intinya merupakan suatu camtuk
mempersiapkan anak didik baik dari segi jasmatiand maupun akalnya
supaya nilai Islam dapat menjiwai dalam dirinya sgba menjadi
manusia yang berkepribadian muslim yang bergunk baiuk dirinya
maupun untuk umatnya.

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk peningkatatens spiritual
dan membentuk peserta didik agar menjadi manusig y@eriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhldila. mi\khlak
mulia ini sangatlah penting karena mencakup etikadi pekerti, dan
moral sebagai perwujudan dari nilai-nilai pendidikalam. Perwujudan
nilai-nilai pendidikan Islam tersebut, merupakannipgkatan potensi
spiritual yang mencakup pengenalan, pemahamannaevan nilai-nilai
keagamaan, dan pengalaman dalam kehidupan indivatlugoun kolektif
kemasyarakatan. Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany ertiep
dikutip oleh Mulyana Rohmat menambahkan bahwa tujp@mdidikan
Islam terbagi menjadi dua bagian, yaitpertama,tujuan individu ialah
pembinaan pribadi muslim yang berpadu pada perkegavadari segi

spiritual, jasmani, emosi, intelektual, dan sosf&dua tujuan sosial ialah

4 Sumardi mengutip dari Abu TauhiBeberapa Aspek Pendidikan IslagY,ogyakarta :
Fakultas Tarbiyah IAIN Suka, 1990), hal. 11.



tujuan yang berkaitan dengan bidang spiritual, Kelgaan dan sosial
kemasyarakatan.

Dilihat dari pernyataan tersebut, menunjukkan ajamaam
pendidikan Islam, tidak saja menyentuh aspek §&mata, melainkan juga
mengarah pembentukan kepribadian manusia dalam k asjzkir
(spiritual) dan fisik (jasmani). Dalam perspektif lalm, untuk
mengaplikasikan terbentuknya kepribadian manusig g&imbang antara
jasmani dan rohani, maka diperlukan usaha yang iwnjaga
keseimbangan jasmani, rohani, dan pola pikir yaegupekan kewajiban
bagi setiap manusia, yaitu dengan olahraga atalgoten fisik dengan
banyak membaca Al-Quran, dzikir, sholat fardhu mawupsunnat,
bersholawat, dan sebagainya. Dengan adanya kekdatarkepribadian
seorang muslim inilah yang dapat memberikan pegadalam
mewujudkan ajaran agama Islam yang terkandung daidai-nilai
pendidikan Islam.

Pendidikan nilai yang mencakup keseluruhan aspeBagse
pengajaran atau bimbingan kepada peserta didik agaryadari nilai
kebenaran, kebaikan, dan keindahan, melalui prpsedmbangan nilai
yang tepat dan pembiasaan bertindak yang konsiSenara umum,
pendidikan nilai dimaksudkan untuk membantu peselidik agar
memahami, menyadari, dan mengalami nilai-nilai asennampu

menempatkannya secara integral dalam kehidupamukUnéncapai pada

® Mulyana Rohmat, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008) hal. 19.



tujuan yang dimaksud tindakan-tindakan pendidikangymengarah pada
perilaku yang baik dan benar perlu diperkenalkah plara pendidik.
Kesenian hadrah ini adalah salah satu dari bebgeaps kesenian
yang terdapat dalam kesenian musik tradisionalmisigang ada di
Indonesia. Bahkan di dalamnya banyak tersirat lagigenilai yang terkait
dengan aspek-aspek pendidikan seperti agidah,lkakbédah, sosial. Tapi
sayangnya kesemuanya itu belum bisa dicermati deasatkan oleh
masyarakat dan khususnya dalam instansi pendidieaena peserta didik
nantinyaakan merasakan langsung dampaknya jikanteseetahui nilai-
nilai yang ada dalam kesenian hadrah ini dan dikama bisa
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupsehari-hari.Selain
itu, masyarakat pendukung seni hadrah ini menggnggawa kesenian
ini bukan saja sebagai hiburan, tetapi lebih jeadi peranannya dalam
kehidupan masyarakat apalagi dikalangan sekolam&sakf
Perkembangan kesenian tradisional Islam ini tigdadepat kesenian-
kesenian modern. Kesenian-kesenian ini bukan haekadar hiburan
tetapi juga syiar seperti Hadrah, Sholawat Jawi, Radat yang masih
mendapatkan tempat di kalangan masyarakat muslaseian ini sulit
menembus industri rekaman khususnya, sehingga durdikenal
masyarakat luas. Ketiadaan sosok yang bisa mengankgsenian
tradisional Islam ini menjadi salah satu penyebabr§ebuah kesenian

yang mengusung nilai-nilai tradisi kebudayaan Islemg mana telah ada

® Hasil wawancara dengan Pak Warzani, salah satu gutMAN Wonokromo Pleret
Bantul yang sekaligus sebagai pembimbing ekstrarikas hadrah di madrasah tersebut. Pada
tanggal 10 Desember 2011, pukul 14.00 WIB.



sejak dulu dan memberikan dampak yang sangat fpbsigi penikmat
atau pelakunya.

Tapi ironisnya para penikmat/pemain belum bisa retiwi nilai-
nilai apa saja yang terkandung dalam kegiatan ndreka hanya asik
melantunkan shalawat dan memainkan peralatan yaegginnginya
tanpa mengetahui nilai-nilai apa saja yang ada rdareka belum bisa
mengaplikasikan nilai-nilai yang ada.

Laju modernisasi ternyata tidak mampu menggusurisiekesi
kesenian tradisional Islam dan salah satu diangaradalah shalawat
hadrah.Jenis kegiatan ini biasanya dimainkan otelk-anak dan remaja
dan seni hadrah ini paling populer karena di dajmmterdapat iringan
musiknya sehingga lebih dinamis. Adapun contoh syairg terdapat
dalam seni hadrah ini salah satu diantaranya sebaghut:

“Assalamu’alaik zainal ambiyyak
Assalamu’alaik atzqol atzkiyyak...”

MAN Wonokromo yang terletak di daerah Pleret Bamodjyakarta
adalah satu dari sekian madrasah di wilayah Bargmigan berbagai
keunikannya. Madrasah ini mempunyai letak yangteqgia karena
disekitar kawasan madrasah terdapat beberapa pEsanMAN
Wonokromo adalah MAN unggulan di wilayah Bantul dangyakarta
khususnya. Beberapa sekolah pernah melakukan $tadging seperti
MAN Wonosari, MAN 3 Yogyakarta bahkan dari luar janaity MAN
dari Gorontalo dan MA Darul Ulum dari Palembang. B&ngaswa

berprestasi di madrasah ini dalam segala bidang.piiaatiap hari senin



setelah upacara ada tradisi penyerahan trofi bagiasyang menjuarai
beberapa lomba baik tingkat Kecamatan, Kabupateovirf3i bahkan
tingkat Nasional. ltulah sebabnya peneliti mengambil latar penealitit
madrasabh ini.

Pada penelitian ini peneliti mengambil objek kaj@ada kegiatan
sholawat hadrah yang diikuti oleh peserta didikk fmitra maupun putri.
Kegiatan hadrah di madrasah ini masih bersifatilkklaslat-alat yang
digunakan masih sangat sederhana. Selain itu, tkegiekstrakurikuler
hadrah muncul dan diadakan pertama kali di MAN Wooolo. Hal
inilah yang menjadikan peneliti tertarik untuk melkan penelitian di
madrasah ini. Peneliti memilih sholawat hadrah kardradrah ini
merupakan salah satu media untuk menanamkan mndaiterhadap
peserta didik. Melalui sholawat hadrah diharapkesege didik nantinya
bisa mengaplikasikan nilai-nilai yang terdapat dakegiatan hadrah ini
dalam kehidupan nyata.

Selain itu, dalam kegiatan hadrah juga senantissagajarkan dan
menanamkan nilai-nilai kepada setiap anggotanyayatemmenggunakan
metode yang berasaskan pada ajaran agama Islam, aggir memiliki
sikap sabar, selalu ingat (dzikir), dan bersyulepdda Tuhan Yang Maha
Esa, serta dianjurkan untuk selalu melakukan aneshlkhan dengan

prinsipamarma’ruf nahi mungkar.

" Hasil wawancara dengan bapak Mawardi selaku Keylatirasah pada hari Senin tanggal
6 Februari, pukul 10.15 WIB.



Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti temtitk melakukan
penelitian lebih mendalam, khususnya pada nilaiinjang ada dalam
kegiatan hadrah. Sehingga penulis menyusun skripsiengan memberi
judul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KESENIAN

HADRAH DI MAN WONOKROMO BANTUL".

B. Rumusan masalah
Setelah mengetahui uraian dari latar belakang mlas&rsebut,
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam pemeliti adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana proses kegiatan Hadrah di MAN WonokromaePle
Bantul?
2. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkanglgalam hadrah di
MAN Wonokromo Pleret Bantul?
3. Bagaimana hasil yang dapat dirasakan oleh pesedifi detelah

melaksanakan kegiatan hadrah di MAN Wonokromo Pl8atul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penélitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan sesuayatemumusan
masalah, yaitu:
a. Untuk mengetahui proses kegiatan Hadrah di MAN W oorokr

Pleret Bantul.



b. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yaterkandung
dalam sholawat hadrah di MAN Wonokromo Pleret Bantul.

c. Untuk mengetahui hasil yang dapat dirasakan olederpe didik
setelah melaksanakan kegiatan hadrah di MAN Wono&rBharet
Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritik-Akademik
1) Memberikan sumbangan pengetahuan mengenai ni&i-nil

pendidikan Islam dalam kegiatan hadrah.

2) Menambah dan memperkaya keilmuan khazanah nikii-nil
pendidikan Islam dalam dunia pendidikan.

3) Menambah data kepustakaan dalam dunia pendidikan,
khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

b. Secara Praktik
1) Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penelitiusgttia
mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selkofiah,
dan syarat untuk meraih gelar strata satu.

2) Bagi Lembaga Pendidikan
Dapat memberikan masukan kepada lembaga pendigédam

bersangkutan khususnya MAN Wonokromo, Pleret, Bantul



agar bisa mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikstiam
dalam hadrah oleh peserta didik.

3) Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogys&kar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan ageb
informasi dan bahan perbandingan bagi penelitiarada yang

akan datang.

D. Kajian Pustaka
Setelah penulis melakukan pengamatan dan peneftuserdapat
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitiaiharapkan dapat
membantu memberikan arahan agar penelitian inhlé&dkus, penelitian
tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Nailufar EImi Khayati (lisan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN SuKalijaga
Yogyakarta) dengan judulNilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Syair
Kesenian Sholawat Zan-Zanen Di Kentengsari Barat akam
Temanggung® Skripsi ini menyimpulkan bahwa syair lagu yang
terdapat dalam shalawat zan-zanen bukan hanya mungg unsur
seni semata tetapi juga mengajarkan tentang niki-pendidikan.
Adapun penemuan lain dalam penelitiannya yaitu babyear-syair
dalam kesenian shalawat zen-zanen ini menganduray-nilai

pendidikan Islam yaitu dalam hal pendidikan keinmaatau agidah,

8 Nailufar EImi Khayati, “Nilai-Nilai Pendidikan laim Dalam Syair Kesenian Shalawat
Zan-Zanen di Kentengsari Barat Parakan TemanggBigipsj Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007, hal. 75-76.



kelslaman atau syariah, dan akhlak yang sangatamlgka digunakan
sebagai pengembangan pendidikan agama Islam sgkaran
2. Skripsi yang ditulis oleh Nurhidayah (Jurusan Pdikdin Agama

Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kgdija

Yogyakarta) dengan judul:Peranan Nilai-Nilai Pendidikan Agama

Islam Pada Anak-anak Lewat Nyanyian dan Musik di SBxem

Kecut Yogyakarta’(2001)° Skripsi ini menyimpulkan bahwa audio

nyanyian dan musik dapat digunakan sebagai salah sedia

penanaman nilai-nilai pendidikan Islam. Adapun tamuain dalam
penelitiannya adalah sebagai berikut:

a. Melalui nyanyian dan musik di sanggar “Salama” dapa
menanamkan nilai-nilai keagamaan pada anak-anal ryestiputi
nilai-nilai agidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak.

b. Metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nigsidjmikan
agama Islam di sanggar “salma” adalah demonsietgian, dan
pengulangan. Hal ini dilakukan untuk menghilangkajekuhan
anak-anak dalam menerima materi pelajaran, sehirdgzat
menguasai materi dengan baik.

3. Skripsi yang ditulis oleh Mukhlis Wahyudi (Jurusdtendidikan

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sukalijaga

Yogyakarta) dengan judul: Nilai-nilai pendidikan Islam dalam

°® Nurhidayah, “Peranan Nilai-Nilai Pendidikan Agartdlam Pada Anak-Anak Lewat
Nyanyian dan Musik di SDA Pelem Kecut Yogyakart8kripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2001, hal. 80.
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kasidah burdah karya Imam Al-Bushiri(2008)1° Skripsi ini
menyimpulkan bahwa dalam kasidah burdah itu jugdafet nilai-
nilai tentang materi aqgidah, syariah, dan akhlakgymana nilai-nilai
tersebut bisa dijadikan sebagai acuan dan penyampaateri dalam
pendidikan Islam, walaupun tidak mencakup semuarakupan
tentang materi agidah dalam kasidah burdah ial&bnruman yang
enam, materi syariah mencakup tentang sholat, pda&a dan jihad,
sedangkan cakupan materi tentang akhlak ialah laidgpada Allah,
rasul serta akhlak kepada diri sendiri. Dengan Kemi maka
kandungan tentang nilai-nilai pendidikan Islam daleasidah burdah
tersebut masih memiliki kesesuaian (relevansi) dengendidikan
Islam baik dari segi tujuan (untuk membentuk mamgspaya menjadi
manusia yang sempurnagan kamil sebagai hamba Allah SWT serta
sebagai khalifah di muka bumi ini) maupun matekidah, syariah dan
akhlak). Oleh sebab itu, dengan melakukan penelitigang
mengangkat salah satu kesenian lokal yang menaplgberapa
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalanasiklah burdah ini
dan diharapkan dengan nilai-nilai yang terdapatrdakasidah ini
nantinya bisa dijadikan sebagai salah satu acuanpanh rujukan
dalam proses pendidikan Islam, khususnya di Indanes

Dari tulisan-tulisan di atas, nampaknya belum adagyaecara

khusus membahas tentang nilai-nilai pendidikanmisidalam kesenian

1% Mukhlis Wahyudi, “Nilai-nilai Pendidikan Islamathm Kasidah Burdah karya Imam
Al-Bushiri”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyaka?@08, hal. 8.
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hadrah, khususnya di MAN Wonokromo Pleret Bantul Ydagye.
Dengan begitu maka telah jelas terdapat ruang peanbethra kajian
penulis dengan penelitian sejenis lainnya, kareeauls membatasi
penelitian ini dengan lebih memfokuskan pembahgsaaa nilai-nilai
pendidikan Islam dalam kesenian hadrah di MAN Woaola Pleret

Bantul Yogyakarta.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai betherga
(taksiran, perbandingan), harga, derajat (pandangagka, mutu™!
Oleh Multon Rokeah dan James Bank nilai diartikebagai suatu
tipe kepercayaan di mana seseorang bertindak ataghindari suatu
tindakan yang pantas atau tidak pantas untuk dikan->

Dalam kemasyarakatan, kata nilai pada umumnya mkauapa
suatu tatanan aturan yang bersifat dasar dan gdraigi masyarakat,
yang dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankatifitask
kehidupan masyarakat yang meyakininya. Kluckhohendhefinisikan
nilai sebagai konsepsi (tersirat atau tersurat, gyasifatnya
membedakan individu atau ciri-ciri  kelompok) darpaa yang

diinginkan, yang mempengaruhi pilihan terhadap ,caijman antara

1 3.S Badudu, Sutan Muhammad Zakkemus Umum Bahasa Indonesidakarta : Pustaka
Sinar Harapan, 1994), hal. 944.

12 M. Chabib ThahaKapita Selekta Pendidikan Islaffogyakarta: pustaka pelajar, 1996),
hal. 60.
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dan tujuan akhir tindakali.Jadi nilai di sini merupakan sesuatu yang
diinginkan sehingga melahirkan pada tindakan sesgodengan kata
lain, nilai yang sesungguhnya hanya dapat lahiakadiwujudkan
dalam praktik tindakan.

Kata pendidikan adalah terjemahan datucation berasal dari
kataeducatedari bahasa Latieduco. Educderarti mengembangkan
dari dalam; mendidik; melaksanakan hukum keguradtengertian
pendidikan seperti yang lazim dipahami sekarangrbeterdapat di
zaman Nabi. Tetapi usaha dan kegiatan yang dilakakeim Nabi
dalam menyampaikan seruan agama dengan berdakwah,
menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih ketgitan berbuat,
memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sogélg saling
mendukung pelaksanaan ide pribadi muslim itu, tetemcakup arti
pendidikan dalam pengertian sekarang.

Pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadianlimds
Pendidikan Islam juga memiliki pengertian sebagaiha sadar yang
dilakukan seorang pendidik dalam rangka memperaiapseserta
didik untuk menyakini, memahami, dan mengamalkaanmay Islam
melalui bimbingan, pengajaran atau pelatihan yatahtditentukan

untuk mencapai tujuan yang telah ditetap¥an.

'3 Mulyana Rohmat:Transformasi Nilai"..., hal. 10.

14 Sutrisng Pembaharuan Dan Pengembangan Pendidikan Is{Ximgyakarta: fadilatama.
2011), hal. 3.

15 Darajat, zakiah dkkllimu Pendidikan Islam”...,hal. 28.

6 Abdul Majid & Diyan Adayani,Pendidikan Islam Berbasis KompeterfBandung :
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 132.
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Adapun pendidikan Islam merupakan bagian dari bentuk
kepribadian muslim yang menerapkan suatu pendidykag melatih
perasaan peserta didik dengan mengajarkan dalanmbemenk sikap
hidup, tindakan keputusan, dan pendekatan merekad®&p segala
jenis pengetahuan yang dipengaruhi oleh nilaitsiridan kesadaran
akan nilai etis Islam’ Dengan demikian, kehadiran ajaran agama
Islam dengan menggunakan pendekatan secara inkiaslalui
pendidikan Islam yang disebarkan dengan mengikuatutan bahwa
agama Islam diajarkan kepada manusia dengan vigukun
mewujudkan manusia yang bertagwa kepada Allah SWThilike
akhlak mulia, jujur, adil, berbudi pekerti, salingenghargai, disiplin,
harmonis, dan produktif baik personal maupun sosial

Dengan melihat pernyataan di atas maka tujuan péadid
Islam vyaitu dengan pendidikan Islam itu diharapkakan
menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya seasyarakatnya
serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembaajgkan
Islam dalam berhubungan dengan Allah SWT dan dengamusia
sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakigikaemlam
semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kian ddi akhirat
nanti’®

Penyelenggaraan pendidikan Islam harus sejalanadetujuan

pendidikan Islam. Menurut M. Arifi tujuan pendidikdslam yaitu

" Syamsul Alam mengutip dari Syed Sajjad Husain Siged Ali Ashraf, Crisis Muslim
Education”,(Yogyakarta: 2005).
'8 Darajat, Zakiah dkk,Ifmu Pendidikan Islam”...,hal. 29-30.
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penggambaran nilai-nilai Islami yang hendak diwkpam dalam
pribadi peserta didik pada akhir proses pendidikensebut, atau
dengan kata lain, tujuan pendidikan Islam merupaidamnnilai Islami

dalam pribadi peserta didik yang diikhtiarkan ofgmdidik melalui
proses sehingga dapat menjadi manusia yang bedvken Islam
yaitu; beriman, bertakwa, dan beriimu pengetahuamy ysanggup
mengembangkan dirinya menjadi hamba Allah SWT yaag't

Setelah melihat keterangan yang ada di atas jddi-nilai
pendidikan Islam itu merupakan konsep sikap darakiean kepada
Allah SWT melalui bentuk penghambaan diri dan metakusuatu
tindakan yang sesuai dengan titah-Nya, yaitu Al-@umaupun Al
hadits, baik secara vertikal kepada Allah SWT maupeacara
horizontal terhadap sesama manusia sebagai pemhpesarta didik
dalam rangka mengembangkan diri menjadi insan ymmgnan dan
bertaqwa.

Bila pendidikan dipandang sebagai suatu prosesarnpaises
tersebutakan berakhir pada tercapainya tujuan gkimdidikan. Suatu
tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan padzketkya adalah
suatu perwujudan dari nilai-nilai yang terbaik dalgmbadi yang
diinginkan. Nilai yang dimaksud di sini adalah usgendidikan yang
dapat mempertinggi kemampuan, prestasi dan penksentwatak

yang dapat bermanfaat dan berharga dalam praktedugan sehari-

Y9 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 2003), hal. 54-55.
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hari menurut tinjauan keagamaan atau dengan katasdgalan dan
sejajar dengan pandangan dan ajaran agama.

Dari ketiga pokok penting dalam sistem nilai ajapandidikan
Islam, yang terdiri dari agidah, syari'ah (ibadaindnuamalah) dan
akhlak tersebut menjadi sangat penting. Karenatgk@nam ketiga
aspek tersebut, maka seseorang akan menjadi lehtrkkimanannya
dan berakhlak mulia (insan kamil).

Dengan bersandar pada beberapa definisi di atag pekulis
menjadikan nilai pada sudut pandang ini sebagaiijien
menganalisis sebuah kegiatan dalam kesenian hgdrghterdapat di
MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta.

Disampaikan dalam bahasa yang lebih ringkas oleh |Abdu
Mujib dan Jusuf Mudzakir, ruang lingkup nilai-nilgeéndidikan Islam
yang diharapkan dapat diterapkan disini meliputi :

a. Kepercayaar(i'tigadiyyah) yang berhubungn dengan rukun
iman, yaitu iman kepada Allah, malaikat, rasul, lixikitab
Allah, gadha’ dan qodhar.

b. Perbuatarf'amaliyah) yang di bagi menjadi dua:
Pertamamasalah ibadah yang berkaitan dengan rukun Islam,
yaitu sahadat, sholat, zakat, puasa, dan haji. Baaah lain
yang mengatur hubungan manusia dengan Alkdua,
masalah muamalah berkaitan dengan interaksi manusia
dengan sesamanya baik individu dan kelompok sepleatd,
pembelanjaan, hokum jinayah (pidana dan perdata).

c. Etika khulugiyyah berkaitan dengan kesusilaan budi pekerti,
adab, sopan santun, yang menjadi perhiasan segetaitam
rangka mencapai keutamaan. Nilai-nilai seperti jgidig),
terpercaya(amanah), adil, sabar, syukur, pemaalak ti
tergantung pada materi (zuhud, menerima apa
adanyafona’ah), berserah diri kepada Allah(tawakal), malu
berbuat buruk Haya)), persaudaraanukhuwwal, toleransi
(tasamul), tolong-menolong t@’awun), dan saling
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menyayangitakaful),adalah serangkaian bentuk budi pekerti
yang luhur®

2. Tinjauan tentang kesenian Hadrah

Hadrah adalah kesenian lokal yang keberadaannyangent
untuk dipertahankan sampai saat ini. KesenianahdpEnjelmaan
dari rasa keindahan untuk kesejahteraan hidup, désasun dan
dinyatakan oleh pikiran sehingga ia menjadi benyakg dapat
disalurkan dan dimiliki* Kesenian juga berfungsi untuk menciptakan
bentuk-bentuk kesenangan. Perpaduan antara kesdananilai-nilai
Islam mewujudkan sebuah kombinasi, sehingga berpemgerhadap
fungsi dan peran kesenian.

Hadrah adalah kesenian Islam yang di dalamnya [stredawat
Nabi Muhammad SAW untuk mensyiarkan ajaran agamam]sla
dalam kesenian ini tidak ada alat musik lain keaedlana®

Muclis Wagiman, seorang praktisi senior keseniamrdta
mengatakan, tahar adalah nama satu jenis alat mssdangkan
hadrah ialah jenis kesenian yang menggunakan t&@senian ini
sangat kental bernuansa Islam dan diprediksi myrextama kali dari
Timur Tengah yang kemudian menyebar ke berbagaabaseiring

dengan penyebaran Isl&rh.

20 Skripsi Farhan Nasuhi mengutip dari Abdul Mujibnddusuf Mudzakir “llmu
pendidikan Islam; (Jakarta: Kencana, 2006), hal. xi.

2L Skripsi Nailufar EImi Khayati mengutip dari Taufid. Idris,“Mengenal Kebudayaan
Islam”. (Surabaya : PT Bina limu, 1983), hal. 38.

22 Http://www.nu.or.id/page/26/04/2011/dinamic_ligwarta.html.

23 Http://kanzanmakhfiiy.blogspot.com akses 22 Dessr@011.
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Hadrah pertama kali diperkenalkan oleh tokoh tasayaufg
bernama Jalaluddin Rumi Muhammad bin Muhammad &HBal-
Qunuwi. Mengenai kapan datangnya hadrah belum bdwmtakangan
kapan tepatnya. Namun demikian, hadrah yang sdikenal dengan
musik terbangan atau rebana ini tak lepas darradejperkembangan
dakwah Islam yang dilakukan oleh Wali Songo. Mehuadat
kebiasaan tiap tahun, diadakan perayaan Maulid Ngdoig
diramaikan dengan rebana menurut seni Arab di serdnasjid
Demak. Penggunaan rebana diadopsi oleh Wali Songwmade
kebiasaan daerah asalnya yang dijadikan media lheatla Pada
zaman sekarang hadrah berkembang begitu pesat asetrapik
pengiring maulid Nabi SAW serta acara keagamaan yain@leh
karena itu muncullah grup-grup hadrah hingga pademya hadrah
menjadi sebuah cara berdakwah yang dapat diterineh o
masyarakat’

Kesenian hadrah tidak lepas dengan sholawat. Umumnya
sholawat itu ialah do’a kepada Allah SWT untuk Nahihammad
SAW, beserta keluarga, dan sahabatnya. Jenis muasllsibnal ini
biasanya diekspresikan dalam bentuk dan gaya bamatacam.
Seni musik tradisional Islam ini tidak hanya tumlzdn berkembang

di Indonesia saja, melainkan juga di negara-nedaia yang lain,

24 Http://peperonity.comgositesmviewistiqgomah 2558188, 27 Februari 2012.
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Timur tengah, Afrika, Eropa, dan Negara-negara thimana umat
Islam berad&’

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa komunitasg yan
tergabung dalam bidang seni hadrah. lkatan SeniaHabirdonesia
(ISHARI) adalah salah satu badan otonom yang bedidawah
organisasi NU, disahkan pada tahun 1959. Pengoegaamsdan nama
ISHARI diusulkan oleh salah seorang pendiri NU yakidi KVahab
Chasbullah. Sebelum ISHARI diresmikan, bahkan sebelganisasi
NU berdiri pada 1926, sebenarnya perkumpulan hadriafg@ungan
warga pesantren sudah ada, hanya saja belum tesirgaatara rapi.
Seni hadrah ini nampaknya akan selalu mendapat atenaip
masyarakat, apalagi bagi masyarakat muslim yangapgasiasi seni
sebagai variasi dakwah.

Dalam hal ini, kesenian ini bukan sekedar dimainisatuk
didengar dan dinikmati sendiri, tapi kesenian unjg seringkali di
pagelarkan dihadapan masyarakat setempat. Selgiragara-acara
rutin yang sering menjadi tradisi di pesantrengesgperingatan hari
lahir pesantren, akhirussanah, dan sesekali unalikmatul ursy serta
penyambutan tamu dan lain sebagainya. Kesemuanyiaak pernah
beranjak dari hadrah, kasidah atau rebana yangtaensa sekedar
untuk melengkapi acara-acara tersebut. Meskipuk eigengar di

telinga, kesenian dari pesantren ini dimaksudkd@abuwntuk menjadi

% Budi Suseno, Dharmd,antunan Shalawat+ NasyidYogyakarta: Media Insani, 2005),
hal. 123.
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sekedar tontonan semata, karena kesenian ini adatahn dari syiar
dan bukan sekedar hiburan semata.

Dari sebagian lapisan mayarakat bahkan ada yangataam
kesenian hadrah ini bisa menyembuhkan penyakitkestrdan
memperlancar peredaran darah. Hal ini cukup beralks@na dalam
memainkan alat musik dalam tradisi ini, para penm@mainkannya
dengan cara memukul dengan tangan kosong. Halhinjang
berdampak dalam memperlancar peredaran darah.nSe&nilai
sejarah, ternyata kesenian ini juga dapat membedenpak positif
lain. Tradisi ini adalah harta yang sangat berhgaya sangat perlu
untuk dilestarikan.

Kesenian Hadrah berfungsi untuk menentramkan pikdan
beban kemanusiaan serta dapat memperbaiki tabiatigiaa Selain
itu, sebagai alat manifestasi atau penyemangatdaianingkatkan
moralitas dan spiritualitas dalam kehidupan. Di samjitu, hadrah
dapat berfungsi sebagai sarana atau alat untukzikierdsebagai
manifestasi dan wujud syukur kepada Allah SWT aiamat yang

telah Dia berikan kepada hamba-hamba-Nya.
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F. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian tentunya diperlukan skebomeetode
penelitian, metode penelitian ini pada dasarnyaupekan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguegantt?®
1. Jenisdan Metode Pendlitian
Jenis penelitian ini lebih menekankan pada peaelilapangan
(field research),yang mana pengumpulan datanya dilakukan di
lapangan yang mengambil unit penelitiannya dalaatuslembaga
pendidikarf’ Sedangkan metode yang digunakan adalah metode
kualitatif. Metode ini digunakan untuk memahamiia#ti sosial secara
mendalam, menemukan pola, hipotesis, dan teori.d&&a yang
diuraikan dalam penelitian ini adalah nilai-nilaang terdapat pada
kesenian hadrah di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta.
2. Metode Penentuan Subyek
Subyek penelitian adalah orang atau pihak yang tdapa
memberikan informasi dari suatu penelitian. Artirdeta yang akan
dikumpulkan diperoleh dari sumber penelitian.
a. Informan Kunci
1) Bapak Warzani selaku guru pembimbing hadrah MAN
Wonokromo Bantul Yogyakarta. Dari bapak Warzani, figne

dapat mengetahui proses kegiatan hadrah di MAN Womnad

% Sugiono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&DAlfabeta: Bandung. 2009),
hal. 2.

" sarjono, dkk Panduan Penulisan Skrips{Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. 200@), 21.
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dan sejarah berdirinya ekstra hingga perkembangarBsiain
itu, juga dapat mengetahui nilai-nilai pendidikeslai yang
terasa ada di MAN Wonokromo seperti nilai akidahhlak,
ibadah dan sosial.

2) Siswa MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta (Arin, Anis,
Anisa, Gina, Yusrina, Syarif, Hafidz, Toha, Mujahid)ari
siswa ini peneliti dapat menggali data tentang penasnereka
setelah mengikuti ekstra hadrah, merasakan niki-gang
terkandung dalam kesenian hadrah dan manfaat serta
perkembangan mereka setelah mengikuti kegiatanahadr
madrasah.

b. Informan Pendukung

1) Bapak Drs. H. Mawardi, M. Pd. | selaku Kepala MAN
Wonokromo Bantul Yogyakarta. Selaku informan pendigku
bapak Mawardi membantu peneliti untuk mendapatkaa da
untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirirktaa e
hadrah di MAN Wonokromo dan apa yang sudah di
hasilkan/diraih siswa dari kegiatan tersebut.

2) Bapak Drs. Akhid Widi Rahmanta selaku guru MAN
Wonokromo Bantul Yogyakarta. Bapak Akhid selaku Waka
kesiswaan membantu peneliti dalam mendapatkan data
perkembangan anak dan dari segi prestasi beliaytaiy

merekap prestasi siswa-siswanya di madrasah.
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi atau yang sering disebut dengan pengamatan
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadapasesobjek
dengan menggunakan seluruh intfraDengan kata lain disini
penulis mengamati secara langsung (dengan matajumatidak
langsung (dengan alat bantu tertentu).

Dalam metode ini penulis gunakan secara langsungkunt
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang sedaswjidiki,
yaitu:

1) Iklim atau kondisi lingkungan MAN Wonokromo Bantul
Yogyakarta.
2) Proses pelaksanaan kegiatan Hadrah di MAN Wonokromo
Bantul Yogyakarta.
3) Kondisi saat latihan Hadrah berlangsung.
4) Sarana dan prasarana di MAN Wonokromo Yogyakarta.
b. Interview

Interview adalah teknik pengumpulan data dengaataaya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematikbeaandaskan
kepada tujuan penyelidik&n.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data sedaem |

yang berupa keterangan langsung dari pendidik, siswpala

8 Sugiono, Metode Penelitian”...hal. 145.
% |bid, hal. 137.
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madrasah MAN Wonokromo. Oleh karena itu, penelitupaya

bertemu secara langsung dengan para respondek,mengetahui

pendapat atau pandangan dan berbagai informasi gi&katahui
oleh responden yang terkait dengan penelitian ini.

Sehingga hasil yang didapat dari penelitian dengan
menggunakan metode interview ini dibagi menjadi, gaiu:

1) Interview terpimpin guide interviey merupakan interview
yang dilakukan oleh pewawancara dengan sederetan
pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini. Metani
peneliti gunakan dalam mewawancarai pembimbing/pelati
kesenian Hadrah di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta.
Adapun data yang ingin diperoleh dengan metodeadailah
untuk mendapatkan data tentang sejarah keseniammral
MAN Wonokromo dan nilai-nilai yang terkandung dalam
kesenian hadrah.

2) Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antarbasedan
terpimpin. Interview ini dipergunakan untuk mewawancar
guru dan kepala madrasah MAN Wonokromo Bantul
Yogyakarta. Dengan metode ini peneliti ingin meropedr data
tentang sejarah berdirinya madrasah, sejarah mwyaakstra
hadrah, pengaruh hadrah terhadap peserta didikitimilai

yang terkandung dalam kesenian hadrah.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data dannsieh
data yang tersedia yang biasanya berupa tulisardabdaporan,
dan catatan hariafl. Metode ini digunakan untuk memperoleh
data-data mengenai gambaran umum MAN Wonokromo Bantul
foto kegiatan, alat-alat yang digunakan dalam keagiaadrah.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mancari dan menyusuarasec
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancartatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difalsafmagaimana
yang telah dikembangkan oleh Bognfan.

Dalam hal ini, penelitian yang peneliti lakukan attatengan
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatifyaitu
menggambarkan data dengan menggunakan kalimat untuk
memperoleh keterangan yang jelas dan terperinda Panelitian ini,
peneliti menganalisis data dengan menggunakan gatadeinduktif,
yaitu menganalisa masalah dari hal-hal yang bersiflausus,

kemudian di ambil kesimpulan yang bersifat umum.

%0 KoetjoroningratMetode Penelitian Masyarakat]akarta: Gramedia, 1976), hal. 63.
31 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”,.hal. 244.
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Dalam penelitian ini, penulis memakai triangulasiiode yaitu
dengan melakukan pengecekan data berdasarkan metode
pengumpulan data yaitu observasi, wawancarderyiew), dan

dokumentasi.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman mengenai
gambaran umum skripsi maka perlulah sebuah sisteanpeémbahasan.
Adapun garis besarnya adalah sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halamamsyernyataan,
persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halamatio,mbalaman
persembahan, halaman abstraksi, halaman kata pgangaalaman daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampira

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri; datar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat ip@meltinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian dagnsattka pembahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum lokasi piamelyaitu
MAN Wonokromo Bantul yang meliputi letak geografsgjarah singkat
berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, @wan karyawan, siswa,
sarana dan prasarana.

Bab ketiga merupakan bagian pembahasan dari hasiélipan
tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam keseniaadrah di MAN

Wonokromo Bantul yang meliputi sumber nilai-nilagnglidikan Islam,
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nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan Hadr&kemudian manfaat
dan hasil yang diperoleh dalam kegiatan keseniamahtadi.

Bab keempat merupakan bab penutup yang terdirj kesimpulan,
kritik dan saran-saran yang berkaitan dengan Ilpasiklitian yang dapat

dijadikan sebagai pertimbangan lebih lanjut.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasar pada pembahasan yang telah penulis sampaikaka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan hadrah MAN Wonokromo dilaksanakan setiap babtu
setelah jam pembelajaran selesai pada pukul 1460D1WIB.
Adapun pesertanya adalah siswa kelas X dan keladaXImasing-
masing jurusan. Alat yang digunakan dalam kegiatanadalah
terbang bass dan dumbuk pinggang.

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang ditemukan dalanenplitian ini
diantaranya:

a. Nilai akidah, disini memberikan suatu penekanahagap peserta
didik akan keimanan yang telah tertanam pada déreka dengan
selalu bersholawat dan berdzikir.

b. Nilai Akhlak merupakan inti dari pendidikan islansebab
pendidikan Islam bertujuan membentuk pribadi mushang
berakhlak mulia.

c. Nilai ibadah. Dalam penelitian ini, nilai ibadahngadimaksud
adalah ibadah yang merupakan bentuk pengabdiaghaerbaan
atau penyembabhan.

d. Nilai sosial. Dalam aspek sosial kesenian ini markba banyak

pembelajaran kepada peserta didik tentang pentngny



berkomunikasi dengan sesama, tolong menolong dan la
sebagainya. Nilai pendidikan Islam dalam keseniaardh dilihat
dari segi pertunjukan atau pentas adalah nilaiakoSedangkan
nilai pendidikan Islam dalam kesenian hadrah jikiaat dari syair
dapat tiga nilai sekaligus yaitu nilai agidah, na&hlak dan nilai
ibadah.

3. Siswa-siswi MAN Wonokromo memberikan respon yangupubaik
terhadap kegitan hadrah. Hal ini terbukti karenancolnya ekstra
hadrah di madrasah berawal dari adanya komunisagsyang ingin
berlatih bersama dan membuat suatu group yang kamulifrespon
oleh para guru dan kepala madrasah sehingga takbemtkegiatan
ekstrakurikuler hadrah. Siswa-siswi memiliki ber@iaglasan untuk
mengikuti kegiatan hadrah di madrasah ini. Alasaisetout adalah
karena mereka senang bersholawat, ingin melestakiésenian Islam,
menambah pengalaman dan yang paling utama adalah asp
menjadi pelatih di masyarakat.

B. Saran-Saran

1. Kepada Kepala Madrasah MAN Wonokromo
Ekstrakurikuler hadrah adalah kegiatan yang batjasditinjau dari
segi pengembangan seni Islam dan pendidikan Isldeh karena itu
agar lebih diperhatikan dan diberikan fasilitasg/ébih lengkap agar
dapat berkembang menjadi lebih baik dan menghasipkaduk baru

yang lebih baik pula.
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2. Kepada Pembimbing Hadrah
Walaupun kegiatan hadrah di madrasah ini lebih méegankan
sebagai upaya untuk mempertahankan kemurnian mhatkrah
berirama klasik, namun akan lebih baik jika dibenkariasi yang lain
agar bisa mengimbangi group-group hadrah yang lain.
3. Kepada siswa-siswi MAN Wonokromo
a. Jangan pernah berhenti berlatih hanya karena skelalar dari
madrasabh.
b. Jadilah pelatih yang handal untuk diri sendiri daasyarakat
karena itulah keinginan kalian ingin bermanfaati loagglain.
C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji dan syukur yang selalu tertigehadirat Allah
SWT karena berkat ridha, karunia, dan hidayah-Nsghingga penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini walaumasih banyak
kekurangan di dalamnya.

Walaupun penyusunan skripsi ini penuh dengan pegpma akan
tetapi penulis menyadari bahwa skripsi ini masiluhjadari kata
“sempurna”, karena manusia penuh dengan kekuradgankelebihan
hanya pada Allah SWT. Maka dari itulah penulis s&angengharapkan
adanya saran yang komunikatif, agar skripsi ini jaxinlebih baik dan

bisa digunakan acuan bagi pihak-pihak yang terkait.
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Dan akhirnya semoga skripsi ini bisa memberikan fagn baik
bagi penulis sendiri, bagi pembaca atau bagi pyalg terkait dengan

pendidikan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN




INTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observas
1. Gambaran Umum MAN Wonokromo
a Letak geografis
b. Sejarah berdirinya MAN Wonokromo
c. Vig, Mis dan Tujuan MAN Wonokromo
d. Struktur Organisasi
e. Keadaan Guru
f. Keadaan pesertadidik
g. SaranaPrasarana
2. Proses Kegiatan
a Bagaimana kegiatan ekstraini dilakukan.
b. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan hadrah di MAN
Wonokromo.
B. Pedoman Wawancara
Informan yang diwawancarai:
1. Informan Kunci
a  Guru Pembimbing
1) Bagaimanakah sejarah berdirinya kegiatan Hadrah di MAN
Wonokromo?
2) Siapakah pencetus kegiatan ekstra Hadrah ini?

3) Kapan ekstra Hadrah ini mulai diadakan?



4) Mengapa ekstra Hadrah ini diadakan?

5) Apasagjakah alat yang digunakan untuk kegiatan Hadrah?

6) Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan Hadrah di MAN

Wonokromo?

7) Apa sgakah manfaat yang dapat diambil dari kegiatan ini?

8) Adakah nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan ini? Apa

sgja?

9) Bagaimana respon siswaterhadap kegiatan Hadrah?

10) Bagaimana juga respon guru dan karyawan terhadap kegiata
ini?

11) Apakah kegiatan ini sudah bisa menghasilkan prestasi untuk
madrasah?

12) Apakah Hadrah di MAN Wonokromo memilki keunggulan
jika dibanding dengan sekolah lain atau Hadrah yang ada di
luar sekolah?

. Siswa

1) Bagaimanakah persepsi anda terhadap kegiatan Hadrah?

2) Mengapaanda mengikuti kaegiatan Hadrah?

3) Adakah manfaat yang dapat anda ambil setelah megikuti
kegiatan Hadrah?

4) Apakah harapan ke depan anda terkait kegiatan Hadrah di

madrasah ini?
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2.

Informan Pendukung

a KepalaMadrasah
1) Sejarah berdiri MAN Wonokromo
2) Keadaan guru dan peserta didik

b. Guru Madrasah
1) Perseps terhadap kegiatan hadrah

2) Apasgaprestasi yang pernah diraih

C. Pedoman Dokumentasi

1

2.

3.

Sejarah berdirinya MAN Wonokromo
Data guru

Data pesertadidik

Agenda kegiatan

Struktur organisasi

Photo gedung

Photo kegiatan

Sarana dan prasarana

Dokumentas proses kegiatan Hadrah
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Catatan Lapangan 1

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 4 Januari 2012
Jam : 14.30-16.00 WIB
Lokasi : Rumah bapak War zani
Sumber Data : Bapak War zani
Deskripsi data

Informan adalah pembimbing kegiatan ekstrakurikuler hadrah di MAN
Wonokromo. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan
dilaksanakan di rumah bapak Warzani. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut kapan dan bagaimana kegiatan harah ini muncul dan berkembang di
madrasah.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Kegiatan hadrah ini berdiri
pada tahun 1997, setelah ada beberapa siswa yang membentuk sebuah group
untuk menampung siswa-siswa yang mempunyai bakat terkait dengan musik
hadroh. Melihat hal tersebut, beberapa guru memberikan respon yang baik
kemudian mendukung dan mengusahakan untuk mengadakan ekstra hadrah yang
kemudian disetujui oleh Kepala Madrasah. Adapun yang ditunjuk sebagai guru
pembimbing adal ah bapak Warzani.

Inter pretasi
Kegiatan ekstrakurikuler hadrah didirikan di MAN Wonokromo pada tahun

1997 dengan pembimbing bapak Warzani.
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Catatan L apangan 2

M etode Pengumpulan Data : Observas

Hari/tanggal : Sabtu, 7 Januari 2012

Jam : 14.00-16.00 WIB

Lokasi : Laboratorium agama M AN Wonokromo
Sumber data -

Deskripsi data

Observas kali ini adalah pertama kalinya peneliti melakukan penelitian

pada kegiatan ekstrakurikuler hadrah. Peneliti hanya melakukan pengamatan

untuk mengawali penelitian. Mengamati bagaimana kegiatan ini dilakukan, siapa

sgja yang mengikuti kegiatan tersebut dan bagaimana tatacara saat melakukan

proses latihan.

I nter pretasi

Latihan dilakukan bergantian antara putra dan putri serta proses latihan

dilakukan pada saat pulang sekolah tepatnyajam 14.00 WIB.
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Catatan Lapangan 3

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Januari 2012
Jam : 14.00-15.00 WIB

L okasi : MAN Wonokromo
Sumber Data : Bapak War zani
Deskrips Data

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mewancarai kepada bapak warzani
terkait tentang peralatan yang digunakan dalam kesenian hadrah. Pada
kesempatan ini beliau menerangkan apa saja alat-alat yang digunakan seperti  bas,
terbang, dan dumbuk (pinggang), beserta bahan dasar utamanya.

Dari hasil wawancara telah diketahui bahwa dalam kesenian tersebut alat
yang digunakan masih tergolong klasik/tradisional, antara lain yang pertama
adalah bas, bahan dasar utamanya yaitu dari kulit (kambing) dan kayu, sedangkan
bunyi yang dihasilkan dug...dug...deng.Kedua adalah terbang, alat ini bahan
dasarnya adalah kulit (kambing) dan kayu, sedangkan suara yang dihasilkan
dung...dung...tang..Ketiganya adalah dumbuk (pinggang) alat ini bahan
dasarnya terbuat dari mika dan kayu. Biasanya alat ini digunakan dalam kesenian
marawis tetapi para pemain mencoba untuk mengkolaborasikan alat ini ke dalam

kesenian hadrah khususnya di MAN Wonokromo.
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Interpretasi:
Alat yang digunakan dalam kesenian hadrah di MAN Wonokromo yaitu

bas, terbang dan dumbuk (batu).
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Catatan Lapangan 4

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/tanggal : Sabtu, 14 Januari 2012

Jam : 14.00-16.00 WIB

Lokasi : Laboratorium agama M AN Wonokromo
Sumber data -

Deskripsi data

Dari penelitian ini terlihat bahwa tidak hanya peserta putra saja yang dapat
memainkan alat hadrah, tetapi peserta putri tidak kalah hebat dengan peserta putra
dalam memainkan alat hadrah. Hal ini terbukti ketika peserta putri berlatih, tanpa
bantuan peserta putra mereka sudah bisa berjalan dengan sendirinya. Sebut saja
Annisah, dia adalah peserta putri yang bisa memainkan rebana dan satu-satunya
peserta putri yang memegang bas. Selain itu, arin, anis, gina, nida dan peserta
lainnya, mereka juga bisa memainkan rebana. Adapun vokal untuk putri adalah

bisa bergantian.
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Catatan Lapangan 5

M etode Pengumpulan Data: Dokumentasi dan Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Januari 2012
Jam 1 14.00.16.00 WIB

Lokasi : Mushola MAN Wonokromo
Sumber Data D -

Deskrips Data

Pada kesempatan ini peneliti masih mengamati proses kegiatan latihan
hadrah, salah satunya yaitu keharmonisan antara para pemain dengan pemain,
pemain dengan penyanyi dan penyanyi dengan penyanyi. Kekompakan itu terjalin
dengan baik ketika mereka melakukan latihan, sehingga pada saat latihan mereka

selalu tampak kompak dan saling melengkapi satu dengan lainnya
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Catatan L apangan 6

M etode Pengumpulan Data: Dokumentasi & Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Januari 2011
Jam : 10.30 WIB

Lokasi : Mushola MAN Wonokromo
Sumber Data D -

Deskrips Data

Latihan kali ini dalam rangka untuk mempersiapkan lomba nasyid yang
diadakan oleh kampus AL MAATA Bantul, Y ogyakarta pada hari minggu tanggal
12 Februari 2012. Group hadroh MAN Wonokromo menyiapkan dua group
hadroh yaitu putra dan putri. Latihan dilakukan secara bergiliran antara group
putra dan group putri. Awa mula latihan group putri melakukan latihan terlebih
dahulu karena ada beberapa anak yang masih belum begitu lancar dalam
memainkan aat musik tersebut, sehingga anak-anak putra membantu
membimbing anak-anak putri tersebut. Setelah group putri sudah cukup

latihannya lalu gantian dengan group putra.
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Catatan Lapangan 7

M etode Pengumpulan Data: Observasi, Dokumentasi dan Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 6 Februari 2011

Jam : 08.00-11.00 WIB

L okasi : MAN Wonokromo

Sumber Data : Bapak Drs. Mawardi, M. Pd. | (Kepala Madrasah)
Deskrips Data

Penelitian kali ini dilaksanakan pada saat peringatan maulid nabi di MAN
Wonokromo. Calon peserta lomba terlebih dahulu ditampilkan dalam acara ini,
bahkan ada beberapa guru yang ikut serta dalam menampilkan sholawat hadrah.
Peneliti mencoba mengamati dan mendokumentasikan kagiatan ini dalam bentuk
photo.

Setelah kegiatan selesai, peneliti melakukan wawancara terhadap kepala
madrasah guna kelengkapan penyusunan skripsi. Adapun pertanyaan-pertanyaan
yang dilontarkan selain terkait kegiatan hadrah juga gambaran umum sekolah
yang meliputi; sgarah berdirinya madrasah, prestas madrasah dan usaha serta
harapan ke depan untuk mengembangkan prestasi khususnya dalam bidang

hadrah.

Inter pretasi
Terkait kegiatan hadrah, rencana ke depan adalah akan menciptakan album

baru yang berbentuk audio visual.
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Catatan Lapangan 8

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Februari 2012
Jam : 16.00-17.00 WIB
Lokasi : Rumah bapak War zani
Sumber Data : Bapak War zani
Deskrips Data

Sepulang kegiatan ekstra, peneliti mengunjungi rumah bapak Warzani
selaku pembimbing untuk mengetahui lebih lanjut terkait lomba yang akan
diadakan di AL MAATA. Ternyata peserta lomba untuk group putri dibatalkan
untuk mengikuti lomba. Hal ini disebabkan karena ada beberapa pesantren yang
melarang santri purti untuk tampil di depan umum. Daam ha ini, sekolah

memakluminya sehingga hanya group putra yang diikutsertakan dalam lomba.
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Catatan Lapangan 9

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Februari 2012

Jam : 10.00-12.00 WIB

Lokasi : MAN Wonokromo

Sumber Data : Siswa, Guru dan Pembimbing
Deskrips Data

Kali ini peneliti melakukan wawancara terhadap + 8 siswa, guru
pembimbing dan salah satu waka bagian kesiswaan. Dari hasil wawancara ini
peneliti mendapatkan beberapa data yang meliputi; kegiatan hadrah, manfaat
kegiatan hadrah, respon siswa terhadap kegiatan hadrah, motivasi siswa mengikuti
kegiatan hadrah dan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kegiatan

hadrah.

I nter pretasi
Kegiatan hadrah sudah berhasil menjuarai beberapa lomba yang diadakan
oleh berbagai macam instansi. Para siswa merasa senang mengikuti kegiatan

hadrah karena dapat memunculkan semangat baru dengannya.
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